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Abstract. This study aims to analyze the correlation between parental income and mathematics
learning achievement of grade VI students at SDN Banyuajuh 3 Kamal. The approach used
was descriptive quantitative with a simple random sampling method, involving 27 students as
samples. Data on parental income was collected through a questionnaire, while data on math
learning achievement was obtained from the class teacher. Correlation tests were conducted
using SPSS software to determine the relationship between the two variables. The results of the
analysis showed that there was no significant correlation between parental income and
students' math learning achievement, with a correlation coefficient of -0.112 and a significance
of 0.579 (greater than 0.05). Although parental income can provide access to educational
facilities, other factors such as student motivation, teaching quality, family support, emotional
and social intelligence, and a conducive social environment, play an important role in
determining academic achievement. Therefore, improving student achievement requires a more
holistic approach that takes into account these factors.
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1. Pendahuluan
Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan secara sadar dan terstruktur untuk
mengembangkan potensi secara maksimal serta mengembangkan potensi alami individu, baik jasmani
maupun rohani, sehingga sejalan dengan norma dan nilai yang diterima dalam masyarakat[1].
Pendidikan berperan dalam perkembangan kognitif seseorang. Keberhasilan pendidikan seseorang
ditentukan oleh berbagai faktor, seperti bakat dan tingkat kecerdasan, proses pembelajaran di sekolah,
serta lingkungan keluarga dan masyarakat. Selain memperoleh pendidikan secara formal di sekolah,
anak juga perlu mendapatkan pembelajaran sejak dini dalam lingkungan keluarga. Keluarga
merupakan instansi pendidikan pertama bagi anak sejak ia lahir ke dunia[2]. Keluarga menjadi
lingkungan pertama anak dalam memberikan pendidikan, bimbingan, asuhan, serta pembiasaan dan
latihan.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal [3]. Proses pendidikan diawali dengan proses
belajar untuk mengetahui sesuatu informasi, kemudian mengolahnya dan mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan proses pendidikan, siswa dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan
membentuk budi pekerti yang luhur sesuai dengan cita-cita yang mereka inginkan [4].

Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda dalam aspek kecerdasan intelektual dan kondisi
fisik, setiap siswa memiliki perbedaan, begitu pula dalam kebiasaan serta cara mereka dalam
menjalani proses pembelajaran, serta latar belakang keluarga. Salah satu latar belakang keluarga
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adalah permasalahan sosial ekonomi yang dapat mengganggu kelancaran pendidikan anak. Sehingga
hal tersebut dapat menyebabkan adanya perbedaan pencapaian belajar siswa. Pencapaian belajar ialah
hasil dari kegiatan pembelajaran yang dialami siswa di sekolah, baik dalam bentuk individu maupun
kelompok. [4]. Selain itu, pecapaian belajar bisa sebagai indikator atau ukuran pencapaian siswa
dalam proses pembelajaran, yang menunjukkan apakah hasil belajarnya telah mencapai atau
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau masih berada di bawah standar tersebut.

Salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan hasil pencapaian siswa ialah kondisi ekonomi
orang tua. Sosial ekonomi merujuk pada posisi seseorang dalam masyarakat yang dikategorikan secara
vertikal ke dalam berbagai kelas, mencerminkan tingkat kesejahteraan dari yang rendah hingga tinggi
berdasarkan aspek ekonomi [5]. Sementara itu, status sosial ekonomi mengacu pada kondisi atau
posisi seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa aspek, seperti pendapatan, jenis pekerjaan, serta
tingkat pendidikan dalam lingkungan masyarakat [6].

Pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh seseorang untuk
mendapatkan penghasilan guna mencukupi kebutuhan hidup. Pekerjaan ini dapat diklasifikasikan ke
dalam kategori tinggi, menengah, atau rendah berdasarkan statusnya. Sementara itu, tingkat
pendapatan merujuk pada jumlah keseluruhan penghasilan yang diperoleh seseorang, baik melalui
keterlibatan langsung dalam kegiatan produksi maupun dari sumber lain. Penghasilan ini dinilai dalam
bentuk uang dan dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan keluarga dalam satu bulan dengan satuan
rupiah [7]. Keadaan ekonomi orang tua memengaruhi prestasi belajar anak, khususnya dalam hal
penyediaan fasilitas belajar yang memadai. Jika kemampuan finansial rendah, anak mungkin
mengalami keterbatasan dalam memperoleh sarana pendidikan yang optimal, dan sebaliknya, kondisi
finansial yang baik dapat mendukung proses belajar dengan fasilitas yang lebih lengkap.[8]. Hal
tersebut tentunya dapat menimbulkan kesenjangan dalam pendidikan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti memandang penting untuk menelusuri lebih lanjut keterkaitan antara pendapatan
orang tua dan prestasi akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana faktor
ekonomi keluarga memengaruhi pencapaian belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Banyuajuh 3 Kamal, sebuah sekolah berakreditasi A dengan
reputasi yang baik. Peneliti bertujuan untuk menganalisis korelasi antara tingkat pendapatan orang tua
dan prestasi belajar matematika siswa kelas VI di sekolah tersebut. Penelitian ini penting dilakukan
untuk memahami apakah terdapat hubungan antara pendapatan orangtua dan prestasi belajar
matematika siswa, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berperan dalam menentukan
keberhasilan akademik siswa.SDN Banyuajuh 3 Kamal dikenal sebagai sekolah yang kompetitif,
tetapi tetap berupaya menjaga inklusivitas bagi seluruh siswa tanpa membedakan latar belakang sosial
ekonomi mereka. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VI dan mata pelajaran matematika.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis keterkaitan antara
pendapatan orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VI. Mata pelajaran matematika
dipilih karena merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar dan sering dijadikan
indikator utama dalam menilai pencapaian akademik siswa. Penelitian ini menggunakan metode
simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 27 siswa kelas VI di SDN Banyuajuh 3
Kamal. Metode simple random sampling dipilih agar setiap siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk menjadi responden, sehingga hasil penelitian lebih representatif dan minim bias.Untuk
mengumpulkan data, kuesioner mengenai pendapatan orangtua dibagikan kepada siswa, sementara
data mengenai prestasi akademik matematika diperoleh dari nilai rata-rata ulangan matematika data
guru kelas. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan uji korelasi dengan bantuan
perangkat lunak SPSS untuk mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara kedua faktor
tersebut. Uji korelasi dipilih karena metode ini dapat mengukur sejauh mana hubungan antara dua
variabel [9]. Dalam hal ini pendapatan orangtua dan prestasi belajar matematika.
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3. Hasil dan Pembahasan
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan antara pendapatan orang tua dan
prestasi belajar matematika siswa kelas VI di SDN Banyuajuh 3 Kamal.Variabel dalam analisis ini
ialah sebagai berikut: Variabel pendapatan orangtua (X) merupakan pendapatan yang diterima oleh
orangtua siswa dan variabel prestasi belajar matematika (Y) merupakan nilai rata-rata matematika di
semester 1. Hipotesis dibedakan menjaid 2 yaitu, hipotesis nol (H0) adalah tidak ada korelasi antara
pendapatan orangtua dan prestasi belajar matematika siswa kelas VI dan hipotesis alternatif (H1)
adalah terdapat korelasi yang nyata antara pendapatan orangtua dan prestasi belajar matematika siswa
kelas VI. Berikut ini merupakan grafik pendapatan orangtua dan prestasi belajar matematika siswa.

Gambar 1. Hubungan pendapatan orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi pendapatan orangtua terhadap prestasi belajar
matematika kelas VI diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi
Pendapatan orang

tua
Prestasi belajar
matematika siswa

kelas VI
Spearman’s
rho

Pendapatan orang tua Correlation
coefficient

1.000 -112

Sig. (2-tailed) .579
N 27 27

Prestasi belajar
matematika siswa kelas

VI

Correlation
coefficient

-112 1.000

Sig. (2-tailed) .579
N 27 27

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,112 dengan tingkat signifikansi
0,579. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka H1 ditolak dan H0 diterima. H0 diterima
artinya tidak ada korelasi antara antara pendapatan orangtua dengan prestasi belajar matematika siswa
kelas VI di SDN Banyuajuh 3 Kamal.

Pendapatan orangtua memang dapat memberikan akses kepada sumber daya pendidikan yang
lebih baik, seperti les tambahan, buku, atau fasilitas pendidikan lainnya. Namun, prestasi belajar siswa
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang lebih kompleks. Salah satu faktor yang cukup
berpengaruh adalah motivasi dan minat siswa itu sendiri. Motivasi belajar ialah dorongan intrinsik
yang mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran dengan tujuan mencapai prestasi
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akademik seoptimal mungkin[10]. Menurut [11], yang menjadi faktor kunci dalam mencapai hasil
pembelajaran yang optimal ialah motivasi belajar. Tanpa adanya motivasi, siswa akan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan proses belajarnya. Siswa yang berasal dari keluarga dengan
pendapatan tinggi dan memiliki fasilitas belajar yang memadai tetap tidak akan mencapai prestasi
maksimal jika kurang memiliki dorongan untuk belajar. Sebaliknya, siswa dengan keterbatasan
ekonomi tetapi memiliki motivasi tinggi masih berpeluang meraih hasil akademik yang baik. Dengan
kata lain, tanpa semangat belajar yang kuat, tidak ada yang dapat mencapai hasil terbaik. Oleh karena
itu, guru dan siswa perlu membangun komunikasi yang efektif dan berkelanjutan agar proses
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa meskipun
ada siswa dengan latar belakang ekonomi yang baik serta akses ke fasilitas pendidikan yang lengkap,
prestasi akademik mereka tetap kurang optimal karena kurangnya minat dalam memahami materi
pelajaran.

Selain itu, faktor kualitas pendidikan yang diterima di sekolah juga berperan penting. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan siswa secara formal [12]. Aspek sekolah, seperti strategi pengajaran,
kurikulum, interaksi antara guru dan siswa, hubungan antar siswa, serta tingkat kedisiplinan, turut
berperan dalam memengaruhi perbedaan hasil akademik.Selain itu, ketersediaan fasilitas sekolah yang
memadai juga berperan dalam mendukung prestasi belajar siswa. [13]. Peserta didik dari tingkat
pendapatan orang tua yang bercukupan atau tinggi, namun faktor disiplin sekolahnya kurang baik,
maka hasil belajarnya juga menjadi kurang maksimal. Begitu juga sebaliknya, jika terdapat siswa dari
tingkat pendapatan orang tua yang rendah, tetapi memiliki disiplin sekolah yang baik, maka prestasi
belajarnya akan maksimal.Guru harus memiliki beberapa aspek meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap positif [14]. Guru yang kreatif, inovatif, dan mampu mengadaptasi materi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi, termasuk matematika. Guru memgang peranan sebagai suri teladan bagi siswa [15].

Adapun penyebab lain ialah lingkungan sosial dan keluarga. Meskipun pendapatan orangtua
berhubungan dengan kemampuan mereka dalam menyediakan fasilitas pendidikan, hubungan
emosional yang sehat antara orangtua dan anak, serta pola komunikasi yang baik dalam keluarga dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam belajar. Keterlibatan orangtua dalam
mendukung kegiatan belajar anak, seperti memberikan perhatian dan waktu untuk belajar, juga
memengaruhi prestasi akademik. Penelitian yang dilakukan [16] menunjukkan bahwa lingkungan
sosial berperan dalam memengaruhi prestasi belajar siswa. Semakin positif dan berkualitas lingkungan
sosial yang dimiliki siswa, semakin besar pula motivasi mereka untuk meraih prestasi. Lingkungan
sosial yang positif dan kondusif dapat mendukung proses belajar, memberikan dampak yang baik
terhadap pencapaian akademik siswa, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat
berdampak sebaliknya.

Kecerdasan emosional dan sosial siswa juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan
belajar. Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya
secara cerdas, menjaga keseimbangan antara perasaan dan ekspresinya, serta mengembangkan
keterampilan seperti Kesadaran diri, kontrol diri, motivasi, empati, serta kemampuan berinteraksi
sosial. [17]. Kemampuan siswa untuk mengelola emosi, berinteraksi dengan teman-teman sekelas, dan
menghadapi tantangan dalam belajar mempengaruhi tingkat keberhasilan mereka di sekolah. Dalam
konteks ini, meskipun orang tua memiliki pendapatan yang cukup, prestasi belajar siswa tetap dapat
terpengaruh jika mereka tidak memiliki keterampilan sosial dan emosional yang baik. Kecerdasan
emosional memainkan peran krusial dalam keberhasilan akademik siswa. Dengan kecerdasan ini,
siswa dapat mengenali emosinya, mengendalikan diri, memotivasi diri sendiri, serta mengembangkan
empati dan kepekaan sosial yang baik untuk mencapai tujuan hidup mereka [18].

3. Kesimpulan
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi atau hubungan
antara pendapatan orang tua dan prestasi belajar matematika siswa kelas VI. Meskipun faktor ekonomi
dapat memengaruhi akses terhadap fasilitas pendidikan, hal ini bukanlah satu-satunya aspek yang
menentukan keberhasilan akademik siswa. Berbagai faktor lain juga memiliki kontribusi penting
dalam membentuk kualitas pembelajaran serta pencapaian akademik. Untuk meningkatkan prestasi
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siswa, diperlukan pendekatan yang lebih menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai aspek,
seperti motivasi belajar, kualitas pengajaran, dukungan keluarga, serta kecerdasan emosional dan
sosial siswa. Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif serta keterlibatan aktif orang tua turut
berperan dalam mendukung perkembangan akademik anak. Penyebab tersebut saling berkaitan dan
memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, sistem pendidikan
perlu memperhatikan aspek-aspek ini guna mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal. Implikasi
praktis dari penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan yang lebih menyeluruh
dengan memperhatikan berbagai faktor, seperti motivasi, kualitas pengajaran, dan dukungan keluarga,
sementara implikasi teoritisnya mengindikasikan bahwa pencapaian akademik siswa dipengaruhi oleh
interaksi kompleks berbagai faktor, bukan hanya faktor ekonomi.
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